BAB YV
KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari skripsi ini adalah:

1.

Berdasarkan hasil uji coba kinerja sensor lebih baik saat
tekanan tinggi dibanding tekanan rendah. Sensor memiliki error
20% saat tekanan di bawah 0,5 kPa dan error 15% saat tekanan
di atas 10 kPa.

Kualitas gambar yang dihasilkan dinilai mampu
menggambarkan bentuk objek yang menekan sensor dengan
baik.

Fitur penyimpanan data dapat menyimpan 100 frame gambar
dengan ukuran file sebesar 1,7 megabytes. Ukuran file dinilai
sesuai dengan banyaknya data yang simpan yaitu 228.800
integer.

Fitur peringatan mulai menghitung saat mendapat tekanan lebih
besar dari 8 kPa, nilai 8 kPa perlu disesuaikan apabila subjek
memiliki berat badan yang berbeda.

Terdapat delay antara interaksi pengguna dengan tampilan pada
monitor selama 9 detik, delay disebabkan tidak sinkronnya
waktu pengiriman data dan pembacaan data.

Waktu untuk memproses data menjadi heatmap membutuhkan
waktu 3 detik karena program berjalan menggunakan 1 CPU,
untuk mempercepat waktu proses dapat dilakukan dengan
memproses data menggunakan multi CPU ataupun

menggunakan GPU.
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